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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menilai efektivitas kebijakan fiskal dalam mendorong 

pertumbuhan perekonomian lokal dan (2) mengevaluasi kontribusi kebijakan fiskal terhadap 

kesejahteraan masyarakat serta kelancaran implementasi kebijakan itu sendiri. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi dan studi kepustakaan, sedangkan analisis data menggunakan 

metode deskriptif. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Teknik analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

penerapan kebijakan fiskal masih belum tepat sasaran dan (2) sistem pengendalian kebijakan fiskal 

belum efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

perbaikan kebijakan fiskal yang lebih tersusun dan efisien. 

Kata Kunci: Efesiensi Kebijakan Fiskal, Perekonomian Lokal, Pertumbuhan Ekonomi. 

 

ABSTRACT 

He objectives of this research are (1) to assess the effectiveness of fiscal policy in promoting local 

economic growth and (2) to evaluate the contribution of fiscal policy to community welfare and the 

smooth implementation of the policy itself. The data collection methods used are observation and 

literature study, while the data analysis uses descriptive methods. The data used consists of primary 

and secondary data. Data analysis techniques include data reduction, data presentation, and data 

verification. The research results show that: (1) the implementation of fiscal policy is still not on 

target and (2) the fiscal policy control system is not effective in improving community welfare. 

Therefore, it is necessary to improve fiscal policy that is more structured and efficient. 

Keywords: Efficiency Of Fiscal Policy, Local Economy, Economic Growth. 

 

PENDAHULUAN 

Kebijakan fiskal memainkan peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal melalui pengelolaan pendapatan negara, termasuk pajak dan belanja pemerintah. 

Alokasi anggaran untuk pembangunan infrastruktur, insentif pajak bagi pelaku usaha, dan 

program bantuan sosial berbasis komunitas dapat meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, tidak semua daerah mampu mengoptimalkan potensi ini. 

Kendala seperti salah sasaran, kebocoran anggaran, dan regulasi yang tumpang tindih 

seringkali mengurangi efektivitas kebijakan fiskal. 

Perekonomian lokal memiliki kontribusi besar terhadap pembangunan nasional. 

Namun, berbagai tantangan seperti keterbatasan sumber daya, infrastruktur yang tidak 

memadai, serta akses pasar yang terbatas, masih menjadi hambatan utama. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efisiensi kebijakan fiskal dalam mendorong perekonomian 

lokal serta memberikan rekomendasi bagi peningkatan kualitas pengelolaan fiskal di daerah. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang dianalisis 

bersifat numerik dan digunakan untuk menggambarkan kondisi aktual kebijakan fiskal dan 

perekonomian lokal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan analisis terhadap kebijakan fiskal 

dan efesiensinya dalam medorong perekonomian lokal sehingga dapat menunjang 

kesejahtraan masyarakat. 

1. Evaluasi pencatatan kebijakan fiskal yang di terapkan pada tahun 2023 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan fiskal yang diterapkan tahun 2023 

belum sepenuhnya efisien dalam mendorong perekonomian lokal. Perbandingan antara 

realisasi kebijakan dengan target menunjukkan adanya kesenjangan implementasi. 

a. Fungsi terkait 

Menurut kementerian keuangan yang terkait di antaranya: Mendukung peningkatan 

produktifitas, transformasi ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, serta menjaga 

stabilitas ekonomi daerah sedangkan kebijakan fiskal yang diterapkan tidak stabil dalam 

peningkatan ekonomi yang signifikan, serta mendorong kesejahteraan masyarakat. 

b. Menurut KEMENKU dokumen yang digunakan  

Dalam kebijakan fiskal yang diterapkan pada tahun 2023 terhadap pencatatan 

pertumbuhan pendapata: realiasasi APBN pendapatan negara melaui pajak dan non pajak 

dan subsidi sedangkan dokumen yang di miliki oleh pemerintah adalah pengeluaran dan 

pemasukan belanja.pendataaan yang dilakukan oleh pemerintah lokal tidak terlalu 

transparan sehingga kurang efektip dalam melihat pertumbuhan ekonomi yang sikgnifikan 

sehingga banyak masyarakat tidak dapat melihat perkembangan pada kebijakan fiskal yang 

telah di terapkan sudah sampai mana progresnnya berlangsung.  

c. Kelemahan Sistem Pencatatan Fiskal      

Sistem pencatatan berbasis akrual dan kas belum diterapkan secara optimal. Masih 

terdapat kekurangan transparansi dalam pengelolaan anggaran, terutama pada data 

pemasukan. 

2. Fungsi Evaluasi Permintaan dan Pengeluaran kebijakan Fiskal yang terkait 

Menurut Kemenkeu bagian yang terkait diantara nya bagian alokasi,distribusi dan 

stabilisasi di pegang oleh pemerintah dibagian pencacatan keuangan perbankan. 

a. Dokumen yang digunakan  

Berdasarkan KEMENKU dokumen yang digunakan dalam prosedur ini adalah bukti 

pengeluaran dan pemasukan dari belanja atau anggaran dan dana lokal sedangkan yang 

dipublikasikan hanya pengeluarannya saja tetpi pemasukan hanya sebagian yang terpublis.  

3. Evaluasi sistem kebijakan fiskal dalam mendorong perekonomian  

Dalam konteks evaliasi kebijakan fiskal untuk mendorong efesiensi pertumbuhan 

ekonomi lokal tahun 2023 berperan sebagai kerangka kerja yang memastikan transparansi, 

akuntabilitas, dan efektivitas dalam pelaksanaaan anggaran serta program pemerintah.  

a. Fokus kebijakan fiskal 2023 

1) Peningkatan produktivitas melalui. Program pelatihan da pendidikan untuk 

meningkatkan kapasitas trnaga kerja lokal, Pembanguna infrastruktur dasar seperti 

jalan,listrik, dan air bersih untuk mendukung aktivitas ekonimi lokal. 

Penyederhanaan regulasi dan peningkatan kualitas layanan publik untuk 

mengurangi inefisiensiadministratif.  

2) Efisiensi anggaran dan pengawasan SPIP 

Dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, pemerintah menekankan prinsip 

spending better (belanja lebih baik), alokasi anggaran difokuskan pada program 

prioritas seperti pengendalian kemiskinan ekstrimdan bantuan sosial. SPIP 

memastikan mekanisme penyaluran bantuan sosial (seperti BLT dan subsidi) 

menggunakan data akurat untuk menghindari inefisiens. Transfer ke daerah dan 

dana desa diawasi untuk memastikan penggunaan sesuai kebutuhan lokal, seperti 



282 
 
 

pembangunan infrastruktur pedesaan atau UMKM.  

3) Tantangan dalam implementasi SPIP  

Masih ditemukan bantuan sosial yang tidak tepat sasaran dan ketergantungan 

ekonomi lokal terhadap komoditas utama yang rentan terhadap fluktuasi global. 

4) Hasil evaluasi SPIP 2023  

SPIP bertujuan meningkatkan efisiensi penggunaan anggaran, terutama pada 

bantuan sosial dan program prioritas. Namun, masih terdapat tantangan dalam 

koordinasi pusat-daerah dan ketimpangan kapasitas institusional.Tingkat 

kemiskinan turun dari 10,2% (2020) menjadi 9,6% (2022). Pertumbuhan ekonomi 

daerah meningkat melalui hilirisasi SDA dan pembangunan infrastruktur. Defisit 

APBN 2023 terkendali pada angka 1,62% PDB. 

Rekomendari penguatan SPIP 

Digitalisasi sistem pengawasan memanfaatkan teknologi untuk memantau real-time 

penyerapan anggaran dan mencegah penyipangan. Peningkatan kapasitas SDM aparatur 

pelatihan bagi aparat daerah dalam perencanaan dan pelaporan anggaran berbasisi kinerja. 

Sinergi kebijakan fiskal moneter berkordinasi dengan bank indonesia dalam mengendalikan 

inflasi dan stabilisasi nilai tukar. 

a. Aktifitas pengendalian kebijakkan fiskal  

1) Penyesuain APBD  

Defisit fiskal terkendali adalah di mana pemerintah mempertahankan defisit APBN 

di bawah 3% PDB untuk menjaga keberlanjutan fiskal,sambil tetap mendorong 

stimulasi ekonomi.Di dalam alokasi belanja prioritas di alihkan ke sektor produktif 

seperti infrastruktur, kessehatan, dan pendidikan,serta program padat karya untuk 

menyerap tenaga kerja. 

2) Insentif pajak dan stimulus  

Dorongan investasi melalui keringanan pajak untuk sektor tertentu, seperti industri 

hijau dan teknologi yang cukup berpengaruh terhadap ekosistem dan dalam 

mendorong perkembangan teknologi lebih maju lagi dan kebijakan PPN yang di 

tanggung pemerintah yang di tetapkan pada sektor sektor tertentu. 

3) Belanja pemerintah yang Ekspansif 

Belanja pemerintah bersifat ekspansif, fokus pada bantuan sosial dan pembangunan 

infrastruktur. Insentif pajak diberikan untuk mendorong investasi di sektor-sektor 

strategis, seperti industri hijau dan teknologi. 

4) Penguatan perlindungan sosial 

Perlindungan penguatan sosial adalah di mana bantuan subsisidi 

pupuk,BLT,sembako murah dan bantuan phk untuk menjaga beli kelompok rentan 

serta pelatihan kerja yang menjadi fokus utama untuk perlindungan sosial. 

5) Kebijakan utang yang prudential 

pembiayaan defisit dilakukan melalui instrumen obligasi negara dengan struktur 

jatuh tempo yang terkendali.Kerja sama dengan lembaga seperti world bank atau 

ADB untuk proyek berorientasi jangka panjang. 

b. Penarikan resiko  

 Kurang sesuai dengan teori yang di terapkan, karna penerapan bantuan masih banyak 

yang kurang tepat sasaran serta kebijakan kebijakan ynag kurang efisien dalam mendorong 

pertumbuhan perekonomian lokal yang seimbang. 

c. Pengawasan oleh lembaga negara  

1) Badan pengawasan pemeriksa keuangan (BPK) 

Melakukan audit kinerja dan keuangan terhadap APBN 2023, termasuk program 

PEN(pemulihan Ekonomi Nasional). 
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2) Mekanisme pengawasan teknis  

Evaluasi realisasi asnggaran dimana pemerintah membandingkan target dalam 

belanja dengan realisasinya setiap triwulan contohnya seperti jika realisasi belaja 

rendah maka percepatan tander proyek. 

3) Pengawasan dari Eksternal 

Memberikan policy review terkait kebijakan fiskal termasuk utang dan defisit.Juga 

memberikan rekkomendasi jika ada resiko makro ekonomi atau biasa kenaikan 

utang yang terlalu cepat. 

 

KESIMPULAN 

Kebijakan fiskal tahun 2023 telah menunjukkan kemajuan, namun belum sepenuhnya 

efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Diperlukan penguatan transparansi, akuntabilitas, dan sinergi antarinstansi agar 

kebijakan fiskal dapat berdampak maksimal. 
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